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ABSTRAK 

Pusat Kebudayaan sebagai ruang public yang inklusif tidak hanya sebagai 

tempat pelestarian budaya akan tetapi berperan penting dalam 

memfasilitasi interaksi antar individu dan komunitas. Kebudayaan berasal 

dari bahasa Sansekerta “buddhi” yang berarti budi atau akal. Sehingga, 

kebudayaan merupakan warisan turun-temurun yang mencerminkan cara 

hidup, adat istiadat, dan nilai-nilai yang dipegang teguh oleh masyrakat 

setempat. Pusat kebudayaan yang ada di Indonesia memiliki peran penting 

dalam pelestraian keberagaman budaya Nusantara baik pengembangan dan 

penyebar luasan keragaman nilai-nilai budaya lokal yang ada disuatu 

daerah salah satunya di Kota Bima yang memiliki banyak kekayaan tradisi 

dan nilai budayanya yang harus terus dilestarikan. Sehingga, perlu 

dibangun tempat yang akan dijadikan sebagai pusat kebudayaan (Curtural 

center) untuk memberikan wadah bagi para seniman untuk 

memperkenalkan serta mempromosikan kebudayaan Bima kepada 

masyarakat luas. Penelitian ini bertujuan untuk merancang pusat 

kebudayaan dengan pendekatan arsitektur Neo Vernacular sebagai fasilitas 

kegiatan budaya yang ada di Kota Bima. Dengan menggunakan concept 

based framework, penelitian ini menganalisis konteks budaya, sosial, dan 

fisik Kota Bima melalui studi literatur dan observasi lapangan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa desain perancangan pusat kebudayaan di 

Kota Bima akan menjadi icon baru serta dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan pusat kebudayaan yang berkelanjutan di Kota Bima 

sebagai fasilitas kegiatan budaya.  

 

Kata kunci: Budaya, Pusat Kebudayaan, Kota Bima, Neo Vernacular 
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ABSTRACT 

The Cultural Center as an inclusive public space is not only a place for 

cultural preservation but plays an important role in facilitating interaction 

between individuals and communities. Culture comes from the Sanskrit 

“buddhi” which means budi or mind. Thus, culture is a hereditary heritage 

that reflects the way of life, customs, and values held firmly by the local 

community. Cultural centers in Indonesia have an important role in 

preserving the cultural diversity of the archipelago, both the development 

and dissemination of the diversity of local cultural values that exist in one 

area, one of which is in Bima City which has many rich traditions and 

cultural values that must be preserved. So, it is necessary to build a place 

that will be used as a cultural center (Curtural center) to provide a forum 

for artists to introduce and promote Bima culture to the wider community. 

This research aims to design a cultural center with a Neo Vernacular 

architectural approach as a facility for cultural activities in Bima City. By 

using a concept-based framework, this research analyzes the cultural, 

social, and physical context of Bima City through literature studies and 

field observations. The results show that the design of the cultural center 

in Bima City will become a new icon and can be used as a reference in the 

development of a sustainable cultural center in Bima City as a cultural 

activity facility.  

 

Keywords : Culture, Cultural Center, Bima City, Neo Vernacular 

 

 

 

 

 

 


